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Abstrak

Kesulitan menentukan ide berkarya (kreativitas dalam menggambar) harus disiasati oleh
pendidik. Tujuan dari artikel ini adalah untuk meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam
menggambar dekoratif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode
kualitatif yang akan dipaparkan secara deskriptif. Objek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa pendidikan anak usia dini semester dua mata kuliah dasar-dasar menggambar.
Penelitian ini difokuskan pada kegiatan menggambar dekoratif dengan metode collective
painting. Proses berkarya dengan metode collective painting menuntut mahasiswa untuk kerja
sama, melatih kekompakan, saling menuangkan ide yang memacu kreativitas, waktu
pengerjaan lebih capat, karya yang dihasilkan memiiliki ukuran yang lebih besar dan
munumental. Penelitian yang dilaksanakan penulis menjadikan mahasiswa mengalami
peningkatan semangat untuk berkarya dengan hasil yang optimal.

Kata Kunci: collective painting; dekoratif; kreativitas, piaud

Abstract

Determining the idea of work (creativity in drawing) must be handled by educators. The
purpose of this article is to increase students' creativity in decorative drawing. The method
used in this research is a qualitative method which is described descriptively. Participants in
this study were students of early childhood education in the second semester of basic drawing
courses. This research focuses on decorative drawing activities using the collective painting
method. The process of working with the collective painting method requires students to work
together, practice cohesiveness, and share ideas that spur creativity. The results showed that,
by using the collective painting method, students were more enthusiastic in making works,
the time was faster, the work produced had a larger size and produced optimal works.
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Pendahuluan

Kemampuan dan kesiapan peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar
tentunya berbeda beda. Perbedaan kemampuan dan kesiapan tersebut dipengaruhi oleh
beragam faktor, baik faktor intrinsik maupun faktor ekstrinsik. Perbedaan ini tidak boleh
dijadikan hambatan untuk mencapai kesuksesan dalam proses pembelajaran. Persiapan yang
matang dari pendidik maupun peserta didik akan memberikan dampak yang positif terhadap
keberlangsungan proses pembelajaran. Persiapan ini meliputi beragam komponen-komponen
pendukung pembelajaran. Beberapa komponen yang harus diperhatikan diantaranya adalah
kondisi daerah setempat, karakter peserta didik, media pembelajaran serta metode
pembelajaran yang digunakan.

Proses belajar dan mengajar tidak dapat dilaksanakan secara sepihak, baik pendidik
dan peserta didik harus memiliki jalinan komunikasi yang baik. Hal ini dapat diusahakan
dengan beragam cara disertai dengan motivasi yang tinggi. Salah satu upaya pendidik yang
dapat dilaksanakan dalam menciptakan proses pembelajaran tepat sasaran adalah
memanfaatkan produk budaya lokal. Produk budaya lokal ini, salah satunya dapat dijadikan
sebagai referensi materi pembelajaran baik berupa bahan ajar, buku pengayaan serta referensi
lainnya (Sundari et al., 2020). Pemanfaatan budaya lokal ini diharapkan dapat memberikan
kesan tersendiri terhadap peserta didik.

Pendidik dapat terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan salah satunya
dengan mengembangkan media pembelajaran inovatif (Astriani & Alfahnum, 2020) dan
menyesuaikan dengan kondisi terkini (Novitasari & Fauziddin, 2022). Guru hendaknya
mampu menciptakan pembelajaran yang efektif dengan cara mengenal gaya belajar anak,
menciptakan lingkungan yang positif, membuat berbagai metode pembelajaran (Fauziddin et
al., 2021). Pengembangan media pembelajaran dapat dilengkapi dengan perangkat
pembelajaran lainnya yang mendukung. Keefektifan media pembelajaran yang digunakan
dalam kondisi yang mirip dengan kondisi lapangan yang sebenarnya (Nirwana, 2021).
Pendidik dapat juga mengikuti atau diberikan beragam pelatihan. Beberapa contoh pelatihan
yang dapat diikuti diantaranya pelatihan ICT (Putri et al., 2020). Pendidik yang sudah terlatih
akan lebih telaten untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Pelatihan
lainnya yaitu membuat alat permainan edukatif yang inovatif (Sulastri et al., 2017). Pendidik
dan peserta didik harus sama-sama meningkatkan kemampuan diri dalam proses belajar
mengajar, baik teori maupun praktik. Pelatihan selanjutnya yang dapat diikuti, khususnya
dalam berkesenian seni rupa yaitu dengan mengikuti pelatihan finger painting (Sundari &
Zahro, 2021).

Selain media pemebelajaran, hal yang paling penting adalah penggunaan metode
pembelajaran. Metode pembelajaran digunakan pendidik untuk mempermudah peserta didik
dalam memahami atau mengerjakan karya seni rupa tanpa adanya paksaan. Banyak cara
yang dapat dilakukan untuk menstimulus peserta didik dalam menggunakan intelegensi
yang berbeda. Karena pada dasarnya setiap individu memiliki perbedaan satu dengan yang
lainnya (Asmawati, 2017).

Beberapa masalah yang sering ditemukan ketika praktik pembelajaran seni rupa
bahwa peserta didik merasa kesulitan dalam menentukan ide serta kurang percaya diri,
sehingga proses belajar mengajar menjadi terhambat. Beragam teknik dalam berkarya seni
dapat diberikan kepada peserta didik untuk memunculkan kreativitas anak. Teknik dalam
berkarya seni rupa diantaranya yaitu teknik kolase, montase serta mozaik, tarikan benang,
imkblot dan teknik lainnya. Teknik berkarya seni tersebut disertai dengan metode
pembelajaran yang sesuai. Salah satu contohnya yaitu menggunakan metode demonstrasi
dalam kegiatan kolase untuk meningkatkan perkembangan motorik halus (Misiyanti et al.,
2018). Media yang digunakanpun untuk berkarya seni sangat beragam, dapat berupa bahan
alam, bahan daur ulang (memanfaatkan bahan yang sudah tidak terpakai), bahan yang ada
dilingkungan sekitar dll sesuai dengan kebutuhan (Muharar & Verayanti R, 2012). Selain
teknik tersebut masih banyak lagi teknik yang lainnya yang bisa diberikan kepada peserta
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didik. Visualisasi karya seni rupa dapat dilihat dari dua teori yaitu: teori objektif dan teori
subjektif (Kartika, 2004).

Menggambar dekoratif merupakan salah satu teknik berkarya seni rupa yang memiliki
fungsi sebagai hiasan, hal ini sejalan dengan (Susanto, 2011) bahwa Menggambar dekoratif
merupakan kegiatan berkarya seni rupa yang didalamnya memiliki fungsi untuk mendekor
atau menciptakan bentuk dalam dua dimensi sebagai hiasan. Didalam seni lukis karya
dekoratif tidak menunjukan adanya volume maupun persfektif. Peranan seni dekorasi tidak
hanya dalam bentuk seni lukis yang dipajang. Peranannya meluas ke segala bidang, baik itu
sebagai motif hias yang terdapat dalam pakaian, perlengkapan rumah, interior, penampilan
bangunan, monument, prasasti dan sebagainya (E & Sudaryu, 1992). Gambar dekoratif dapat
diciptakan dengan menggambil bentuk dasar seperti hewan, tumbuhan human figure
maupun dari alam benda yang dilakukan gubahan bentuk sesuai dengan bentuk hiasan yang
pencipta inginkan (menggayakan bentuk). Menggayakan bentuk ini dapat dilakukan dengan
beragam upaya diantaranya melakukan stilasi, membuat bentuk-bentuk geometris,
menyederhanakan, menambahan ataupun menggabungkan. Satu bidang projek karya dapat
berisi gambar dekoratif secara penuh ataupun hanya sebagian kecil saja. Gambar dekoratif ini
akan lebih indah dan menarik apabila ditambahkan dengan proses coloring sampai finishing.
Proses menggambar ini akan memberikan manfaat untuk peserta didik dalam melatih olah
rasa yang akan menciptakan kreativitas.

Metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran menggambar dekoratif sangat
beragam tergantung dengan kreativitas, tujuan, sasaran serta capaian hasil yang dikehendaki.
Media yang digunakan dalam berkarya seni rupa termasuk menggambar dekoratif dapat
menggunakan bahan sintesis maupun memanfaatkan bahan alam yang tidak mudah rusak
atau menggunakan bahan alam yang diawetkan. Salah satu contoh bahan alam yang bisa
digunakan untuk membuat sebuah karya seni rupa yaitu batang semu dan daun pisang
kering. Media tersebut dirangkai menjadi sebuah karya dengan hasil akhir finishing
menggunakan spray pylox clear, sehingga tidak mudah rusak (Sundari, 2020). Beberapa
metode yang dapat dipergunakan dalam menggambar dekoratif adalah metode ekspresi
bebas yang mengutamakan kebebasan anak dalam berekspresi. Metode ekspresi bebas ini
dapat dilaksanakan dengan cara praktik individu. Selain metode tersebut, terdapat pula
metode kerja kelompok berupa kerja paduan dan kerja kolektif (collective painting).

Kerja panduan (group work) merupakan cara dalam menggambar yang dilaksanakan
oleh sekelompok anak secara bersama-sama, namun dengan sketsa yang sudah dibuatkan
oleh salah seorang dari anggota kelompok dengan ide bersama. Pengerjaannya dalam proses
bersama dilaksanakan secara bersama-sama dalam satu kertas yang sama. Kerja Kolektif
(Collective painting) merupakan proses melukis atau menggambar yang dilakukan bersama,
setiap anggota kelompok memiliki bagiannya masing-masing sehingga lebih terarah, tidak
berebutan. Praktiknya, satu bidang gambar, diberi sketsa oleh salah satu anggota kelompok
dengan ide bersama, kemudian bidang gambar tersebut dipotong atau digunting disesuaikan
dengan jumlah kelompok. Masing-masing anggota kelompok memiliki bidang kerja sendiri,
apabila sudah selesai maka hasil gambar anggota kelompok tersebut disatukan kembali
menjadi gambar yang utuh (Prawira, 2017)

Salah satu media pendukung dalam proses pembelajaran adalah multimedia
interaktif. Multimedia interkatif salah satunya membuat pembelajaran/ penyampaian materi
lebih menarik (Munawaroh et al., 2020). Setelah mempelajari metode serta pelaksanaan
menggambar dekoratif, diharapkan mahasiswa dapat mengaplikasikannya ketika terjun
dilapagan kelak, baik sebagai orang tua ataupun pendidik.

Mahasiswa PIAUD secara umum menyukai pembelajaran pengembangan kreativitas
dan pembelajaran menggambar, terlihat mahasiswa sangat antusias ketika pembelajaran
berlangsung terutama dalam praktik berkarya. Hanya ada sebagian peserta didik yang merasa
kesulitan dalam membuat karya seni rupa terutama dalam menentukan ide/ gagasan dalam
berkaraya. Hal ini berakibat waktu yang tersedia tidak cukup sehingga karya yang dihasilkan
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kurang optimal. Oleh karena itu, penulis menjadi termotivasi untuk melaksanakan penelitian
dengan membandingkan dua metode pembelajaran seni rupa pada mahasiswa PIAUD FITK
UIN Walisongo Semarang dengan topik metode collective painting dalam upaya meningkatkan
kreativitas mahasiswa pendidikan islam anak usia dini.

Metodologi

Metode penulisan yang digunakan dalam menyusun artikel ini yaitu metode
kualitatif dengan pemaparan secara deskriptif. Adapun metode ini dipilih yaitu untuk
membandingkan hasil menggambar dekoratif menggunakan metode konvensional dengan
hasil menggambar dekoratif menggunakan metode collective painting. Hal ini penulis
lakukan, karena selama ini mahasiswa sering kesulitan dalam menentukan ide berkarya
(kreativitas menggambar). Selanjutnay, penulis disini menjelaskan terkait dengan tahapan
serta proses pengumpulan data termasuk dengan lokasi tempat pelaksanaan penelitian.

Lokasi penelitian yaitu pada prodi PIAUD FITK UIN Walisongo Semarang. Penelitian
dilaksanakan terhadap dua kelas yaitu pada kelas 2A dan kelas 2B. Rata rata usia mahasiswa
sekitar 20 tahun . kelas 2A berjumlah 34 mahasiswa, Terdiri dari 33 mahasiswa perempuan
dan satu orang mahasiswa laki-laki. Kelas 2B berjumlah 36 mahasiswa, Terdiri dari 34
mahasiswa perempuan dan dua orang mahasiswa laki-laki.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan teknik gabungan
melalui observasi, wawancara serta dokumentasi, artinya peneliti melakukan teknik yang
berbeda untuk mendapatkan data dari sumber-sumber secara tepat (Sugiono, 2018).
Instrumen penelitian dilakukan oleh penulis sendiri, penulis menggunakan instrument
penelitin yaitu dari kegiatan praktik langsung dikelas, catatan dari hasil kegiatan
pembelajaran dengan membandingkan pelaksanaan menggunakan dua metode yaitu metode
convensional dan metode collective painting. Penulis melakukan wawancara terhadap
mahasiswa, mengamati langsung (pedoman observasi), adanya testimoni dari mahasiswa
serta dilengkapi dengan pengumpulan materi yang relevan.

Hasil karya menggambar dekoratif yang akan dibahas terdiri dari empat karya dalam
setiap metode pembelajaran. Pertimbangan ini berdasarkan dari keberagaman tema yang
diberikan kepada mahasiswa. Tema yang digunakan dalam menggambar dekoratif yaitu:
menggambar dekoratif flora, dekoratif fauna, dekoratif human figure, dan dekoratif still life.
Teknik analisis data yang digunakan berupa analisis estetik terkait dengan perinsip estetik
dan unsur-unsur visual dari karya mahasiswa. Gambar 1 disajikan rangkaian proses
pelaksanaan pada penelitian ini.

Metode Konvensional Metode Collective Paninting
Penjelasan dari Dosen Penjelasan dari Dosen

Mempersiapkan Alat dan bahan Mempersiapkan Alat dan bahan

Praktik Berkarya Praktik Berkarya
Hasil Karya Hasil Karya
S 2
Membandingkan Hasil Karya
O

Hasil analisis

Gambar 1. Bagan proses penelitian
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian terkait dengan metode collective painting telah dilaksanakan beberapa
peneliti sebelumnya. Pembelajaran menggunakan metode collective pinting dapat
menumbuhkan kreativitas dalam mengekspresikan diri (Hariyani et al., 2021). Hasil
penelitiannya bahwa metode collective painting dapat digunakan sebagai alternative dalam
menyampaikan pembelajaran seni budaya, dengan hasil adanya tiga aspek kebermanfaatan
nilai elaborasi, nilai kolaborasi serta nilai emosional. Hal ini tentunya berbeda dengan
penelitian yang penulis laksanakan yaitu menitik beratkan pada analisis karya menggambar
dekoratif menggunakan metode collective painting dengan metode convensional.

Praktik yang dilaksanakan dalam menggambar dekoratif menggunakan dua metode
pembelajaran yang berbeda yaitu, menggunakan metode konvensional artinya mahasiswa
secara individu mengerjakan praktik dan metode collective painting artinya mahasiswa bekerja
secara kelompok sesuai ketentuan dalam metode ini. Sebelum melaksanakan praktik,
mahasiswa diberikan penjelasan terlebih dahulu terkait dengan materi menggambar
dekoratif, proses pelaksanaan sampai dengan evaluasi karya. Hal ini sebagai contoh untuk
memberikan pembiasaan dan keteladanan ketika nanti implementasi di lapangan
(Cahyaningrum et al., 2017). Materi menggambar dekoratif diantaranya ada yang terkait
dengan cara merengga (menstilir) atau merubah bentuk baik itu bentuk tumbuhan, alam
benda, hewan maupun bentuk dari manusia. Hal ini tentunya pendidik yang harus
memberikan arahan dengan cermat dan tepat agar memberikan hasi praktik yang optimal.
Kegiatan menggambar dekoratif dengan menggunakan dua metode tersebut memiliki proses
pengerjaan yang berbeda dengan hasil karya yang berbeda:

Praktik seni rupa menggambar dekoratif dengan menggunakan metode konvensional.

Menggambar dekoratif yang dijadikan praktik oleh mahasiswa secara konvensional
menggunakan waktu yang cukup lama. Langkah-langkah dalam melakukan praktik
menggambar dekoratif dengan metode konvensional; langkah pertama adalah
mempersiapkan alat dan bahan yang dipergunakan diantaranya; alat dan bahan yang
digunakan dalam praktik menggambar dekoratif yaitu: Kertas gambar A3 sebagai bidang
praktik, Pensil untuk membuat sketsa awal, selanjutnya Pemberian warna pada objek gambar
dekoratif menggunakan media yang beragam (diberikan kebebasan). Pewarna beragam yang
digunakan mahasiswa beragam diantaranya yaitu pensil warna, crayon, spidol dll (baik
pewarna basah maupun kering), Langkah kedua merupakan kegiatan inti yaitu pelaksanaan
praktik; praktik menggunakan metode konvensional yaitu pelaksanaan praktik menggambar
dekoratif secara individu.

Kegiatan pertama yaitu dosen memberikan penjelasan terkait dengan materi
menggambar dekoratif. Kegiatan kedua yaitu mahasiswa mempersiapkan alat dan bahan
seperti kertas yang sudah tersedia beserta alat menggambar lainnya yang sudah dibawa oleh
masing-masing mahasiswa. Terakhir adalah mahasiswa mulai praktik secara mandiri sesuai
dengan tema yang telah ditetapkan. Gambar 2 merupakan proses berkarya serta hasil karya
dengan menggunakan metode konvensional.

Gambar 2 merupakan gambaran proses pengerjaan dan hasil karya mahasiswa dengan
menggunakan metode konvensional. Hasil karya gambar dekoratif dengan menggunakan
metode konvensional cenderung pengerjaanya belum selesai. Permasalahan yang penulis
temukan yaitu, adanya kesulitan ketika mencari dan menuangkan ide berkarya. Pengerjaan
mahasiswa memerlukan waktu yang cukup lama sehingga ide berkarya muncul pada
pertengahan atau akhir perkuliahan yang berlangsung selama 2 SKS. Hal lainnya yang penulis
temukan bahwa mahasiswa cenderung merasa cemas dengan hasil finishing akhir. Suasana
belajar lebih tenang, proses pengerjaan ini dapat dilakukan diatas kursi maupun dilantai
(tanpa kursi).
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Proses Berkarya bengan metobe konvensional

Proses berkarya secara individu dan
beberapa hasil karya mahasiswa.

Gambar 2 Metode Konvensional
( sumber: dokumentasi pribadi, juni, 2018)

Unsur-unsur seni rupa yang terdapat pada hasil karya mahasiswa dengan metode
konvensional terdiri dari titik, garis, bidang, ruang, bentuk, tekstur, warna dan gelap terang.
Serta perinsip-perinsip seni rupa yang terdiri dari kesatuan, keseimbangan, irama serta
keselarasan. Garis terdiri dari garis lurus, garis lengkung, garis jizgjag serta garis gabungan.
Bidang yang terlihat secara visual dari objek gambar tersebut merupakan bidang geometris
dan juga bidang non geometris. Terlihat ruang semu dari gambar tersebut yang tercipta oleh
adanya arsiran dengan memperhatikan gelap terang dan perbedaan warna yang digunakan.
Tekstur yang tercipta dari gambar dekoratif mahasiswa merupan tekstur halus dikarenakan
media yang digunakan hanya menggunakan pensil serta pewarna yang tidak timbul. Warna
yang digunakan sebagian besar masih menggunakan pensil (hitam) dan ada beberapa yang
sudah mulai menggunakan pensil warna dan itupun belum sampai finishing. Jumlah karya
menggambar dekoratif dengan metode konvensional ini sebanyak jumlah mahasiswa
dikarenakan proses menggambarnya dilaksanakan secara individu. Karya gambar dekoratif
mahasiswa yang dijadikan sample untuk dianalisis seperti pada gambar diatas terdiri dari (
objek yang menyerupai hewan gajah, objek gambar berupa bidang-bidang yang disusun tidak
beraturan, bunga serta human figure). Kesatuan tercipta dari susunan yang membentuk objek
gambar, keseimbangan yang tercipta merupakan keseimbangan a-simetris, irama terlihat
secara visual dari penataan objek, tinggi rendahnya susunan objek gambar sehingga tercipta
keselarasan pada setiap objek gambar.

Praktik seni rupa menggambar dekoratif dengan menggunakan metode collective painting.

Metode collective painting merupakan metode pembelajaran dalam praktik secara
berkelompok, menjalin kerja sama. Mahasiswa dalam setiap kelas, yaitu kelas 5A dan kelas
5B, dibagi menjadi 6 kelompok. Proses praktik menggambar dekoratif dengan metode
collective painting yaitu; langkah pertama adalah menyiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan diantaranya: media yang digunakan adalah kertas gambar dengan ukuran yang
besar, dalam hal ini penulis menyiapkan kertas dengan ukuran Al. Ukuran kertas dapat
disesuikan tergantung dengan kebutuhan (jumlah mahasiswa dalam setiap kelompok), baik
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itu menggunakan kertas A0 ataupun ukuran kertas yang lainnya. Alat gambar yang
digunakan dalam kegiatan ini yaitu berupa pensil untuk membuat sketsa. Bahan pewarna
yang digunakan dalam proses menggambar dekoratif ini diberikan kebebasan, baik itu
menggunakan pewarna basah maupun pewarna kering. Seperti pensil warna, crayon, spidol
dan lain-lain. Langkah yang kedua adalah kegiatan inti yaitu praktik menggambar dengan
metode collective painting; pertama-tama yang dilakukan adalah menentukan ide berkarya
disesuaikan dengan tema yang telah ditetapkan. Tema menggambar dekoratif diberikan
pilihan berupa (flora, fauna, human figure serta alam benda). Penentuan ide/ gagasan
ditentukan dengan berembuk dalam satu kelompok. Langkah selanjutnya adalah membuat
sketsa. Pembuatan seketsa dapat diwakilkan oleh salah satu mahasiswa atas ide/gagasan
bersama dari anggota kelompok, sesekali mahasiswa dapat saling bergantian untuk membuat
seketsa secara global dalam satu kertas Al. Setelah seketsa selesai dikerjakan, kertas yang
merupakan sketsa gambar dekoratif tersebut dibagi/ dipotong sesuai dengan jumlah anggota
kelompok. Pola pemotongan kertas tersebut dapat disesuaikan dengan keinginan dari
masing-masing kelompok. Baik itu memiliki bentuk potongan geometris maupun non
geometris. Selain itu, ukuran dari setiap potongan bidang gambarpun diberikan kebebasan
sesuai dengan kesepakatan kelompok. Jadi, Masing-masing anggota memiliki bagiannya
masing-masing. Anggota kelompok dapat memberikan tambahan ataupun pengurangan
motif sesuai dengan kehendak individu dan dapat didiskusikan dengan anggota kelompok.
Dilanjutkan pada Proses pemberian warna. Proses pewarnaan gambar dekoratif dilakukan
oleh masing-masing anggota kelompok sehingga proses pengerjaannya lebih cepat dan lebih
rapi. Pewarna yang digunakan dalam praktik menggambar dekoratif ini diberikan kebebasan.
Pewarna yang digunakan dapat berupa pewarna kering atau pewarna basah. Pewarna yang
kering contohnya berupa pensil warna, crayaon, spidol dll. Pewarna basah diantaranya yaitu
beragam cat, baik itu cat akrilik. cat poster, cat minyak dll. Setelah sampai pewarnaan selesai,
langkah selanjutnya adalah detail. Detail dilakukan agar lebih rapih dan enak untuk dilihat,
estetik. Langkah terakhir adalah merangkai gambar. Potongan gambar dari masing-masing
anggota kelompok dirangkai kembali dan disatukan menjadi kesatuan karya yang utuh.
Bidang alas gambar dapat disesuaikan oleh kelompok, dalam praktik yang dilaksanakan oleh
mahasiswa PIAUD FITK UIN Walisongo Semarang yaitu menggunakan kertas karton board
dengan ketebalan 0,3 cm. Proses dan hasil katya metode collective painting disajikan pada
gambar 3 dan 4.

Proses Berkarva dengan
metode €ollective Painting

o e ’

Membuat sketsa awal (berkelompok) N\ \l\ RV

Membuat skea awl (individu)

Proses mewarnai (individu) - . od :
Hasil karya akhir

Gambar 3. Metode collective painting
( sumber: dokumentasi pribadi, juni, 2018)
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hasil Ka(rzva Menggunakan Metode
ollective Painting

Gambar 4. Hasil Karya Akhir
( sumber: dokumentasi pribadji, juni, 2018)

Terdapat empat karya yang akan peneliti bahas sesuai dengan pertimbangan serta
telah memenuhi tema yang ditetapkan (flora, fauna, human figure serta stil life). Pada gambar
tersebut, terlihat bahwa mahasiswa memilih untuk menyamakan warna yang senada
sehingga hasil kerja collective painting tidak dapat terlihat dengan jelas. Sebetulnya dalam
praktik collective painting ini mahasiswa tidak harus menggunakan warna yang senada, agar
proses pengerjaan karya dengan menggunakan metode collective painting lebih terlihat.
Penggunaan warna senada akan menghasilkan karya yang monoton artinya hasil dari metode
collective painting tidak terlihat. Hasil analisis estetika karya disajikan pada tabel 1 (lampiran).

Hasil karya nomor (1) pada tabel 1 merupakan karya human figure dengan
dikombinasi benda mati berupa kendi serta bunga. Gambar pertama tersebut terlihat berupa
garis yang saling menyatu membentuk sebuah bidang. Bidang yang terlihat merupakan
bidang geometri dan bidang non geometri yang membentuk sebuah objek gambar. Warna
yang digunakan didominasi oleh warna cerah yang bergradasi sehingga membentuk gelap
terang dan volume. Warna yang digunakan yaitu orange, biru, hijau, ungu serta kuning. Objek
gambar terlihat memiliki tekstur maya dari kumpulam garis lengkung. Karya no (2)
merupakan gambar dekoratif dengan objek hewan yaitu burung hantu yang sedang hinggap
disalah satu tangkai pohon. Objek burung hantu serta pohon ditambah dengan hiasan berupa
garis lengkung yang membentuk setengah lingkaran. Objek pohon secara keseluruhan
menggunakan warna coklat. Objek burung hantu secara dominan menggunakan warna coklat
yang bergradasi ditambah dengan warna merah pada mata dan ujung sayap. Backround
setengah lingkaran memiliki aneka warna yang bergradasi (merah, orange, kuning, hijau serta
ungu). Karya gambar dekoratif no (3) merupakan karya gambar dekoratif fauna dengan objek
bunga teratai sebagai objek utama. Garis yang digunakan merupakan garis lengkung, garis
lurus serta garis zigjag. Bidang yang terdapat pada objek gambar no 3 merupakan bidang
geometris dan non geometris. Warna yang digunakan merupakan warna-warna ceria dan
bergradasi (merah, orange, kuning, hijau serta ungu). Tekstur yang terdapat pada objek ini
merupakan tekstur halus. Perbedaan warna yang bergradasi membuat gambar dekoratif no 3
seperti memiliki volume yang maya. Karya gambar dekoratif no (4), Merupakan gambar
bentuk-bentuk lingkaran dengan aneka warna sehingga mengesankan keceriaan. Perbedaan
beragam ini menimbulkan gelap terang. Garis yang digunakan berupa garis lurus, lengkung
dan garis zigjag. Gambar ini memiliki backround hitam sehingga dapat memunculkan objek
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utama. Bidang yang terbentuk merupakan bidang geometris dan non geometris. Tekstur yang
tercipta merupakan tekstur halus. Keempat karya tersebut masing-masing memiliki kesatuan,
irama keseimbangan yang A-simetris serta keselarasan. Komposisi unsur-unsur seni rupa ini
diolah dengan seimbang sehingga menghasilkan karya yang indah dan dapat dinikmati secara
visual.

Karya yang dihasilkan dengan menggunakan metode collective painting lebih indah
dipandang dengan pengerjaan yang lebih cepat dibandingkan dengan menggunakan metode
convensional. Masih terdapat kekurangan yang harus diperbaiki oleh peneliti sebagai
pendidik. Peneliti harus dapat memberikan pengarahan yang lebih kuat dalam proses
pemberian warna. Hal ini terlihat dari sebagian besar kelompok mahasiswa memilih warna
yang senada dari bagian-bagian gambar yang telah disatukan oleh mahasiswa sesuai dengan
pengelompokan angota kelompok yang telah tersusun. Pewarnaan yang senada tersebut
membuat karya yang dihasilkan kurang terlihat bahwa karya tersebut menggunakan metode
collective painting.

Simpulan

Terdapat beberapa metode berkarya seni rupa yang dapat digunakan untuk praktik
pembelajaran mahasiswa PIAUD. Metode yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan
dan materi pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis visual yang dilakukukan oleh penulis
dari hasil karya mahasiswa PIAUD maka: hasil praktik dengan menggunakan metode
convensional, cenderung menghasilkan karya yang kurang optimal serta menggunakan
waktu yang lebih lama. Sedangkan praktik dengan menggunakan metode collective painting
menghasilkan karya yang lebih optimal, mahasiswa lebih bersemangat serta menggunakan
waktu lebih sedikit dibandingkan dengan metode konvensional.
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Lampiran
Tabel 1. Hasil analsisis Estetika karya
Analisis Estetik Prinsip-prinsip Visual
N Karya . Kesatuan Keseimbanga Ritma/ Harmoni
o Gambar Dekoratif . (keselarasan
(unity) n (Balance) Irama )

1. | Gambar Dekoratif Human figure Kesatuan Keseimbanga | Ritma Keselarasan
tercipta dari | n yang | tercipta dari | dapat
penempata | tercipta perbedaan dirasakan
n objek | adalah tinggi dengan
yang serasi | keseimbangan | rendahnya kerapihan
antara objek | A’ simetris. objek yang | penyusunan
human tergambar. objek
figure Selanjutnya | gambar,
dengan still ritma dapat | adanya
life, berupa dirasakan gradasi
kendi yang dari warna yang
sudah perbedaan selaras

3 didekorasi. warna pada
Gambear 1 backround
Human figure warna
(sumber: dokumentasi pribadi, (orange,
Januari, 2019) kuning, pink,
: Gambar hijau, ungu
Judul Karya Dekoratif muda, ungu
Tahun tua, biru
Pembuatan :2019 muda serta
Ukuran biru tua).
Karya : 33,2 x46,8
Teknik : Dry to dry
: Kertas dan
Media crayon
Keterangan:
1. Ritma/ Irama
2. Gelap terang (adanya gradasi
warna)
3. Bidang non geometris
4. Garis pembatas (potongan kertas)
5. Titik
6. Keseimbangan A’simetris
2. | Gambar Dekoratif Animal figure Kesatuan Keseimbanga | Ritma pada Keselarasan
| tercipta dari | n yang karya ke dua | dapat
penempata | tercipta dapat kita dirasakan
n objek adalah rasakan pada | dengan
animal keseimbangan | penempatan | kerapihan
figure yaitu | A’ simetris. backround penyusunan
burung dan objek objek
hantu gambar gambar,
j dengan utama yaitu | adanya
Gamlbar 2 objek objek pohon | gradasi
Animal figure pohon yang dan objek warna yang
ber: dokumentasi pribadi terlihat burung selaras
(sumber: . P ’ menyatu hantu
Januari, 2019) .
: Burung dan saling _
Judul Karya Hantu melenglkapi
Tahun
Pembuatan : 2019
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Analisis Estetik Prinsip-prinsip Visual
N Karya . Kesatuan Keseimbanga Ritma/ Harmoni
0 Gambar Dekoratif . (keselarasan
(unity) n (Balance) Irama )
Ukuran
Karya :33,2x46,8
Teknik : Dry to dry
: Kertas dan
Media crayon
Keterangan:
1. Ritma/ Irama
2. Titik
3. Bidang non geometris
4. Warna pohon (colat muda)
5. Garis pembatas (potongan
kertas)
6. Keseimbangan A’simetris
3. | Gambar Dekoratif Flora Kesatuan Keseimbanga | Ritma pada | Keselarasan
: ' tercipta dari | n yang | karya ke tiga | dapat
penempata | tercipta data kita | dirasakan
n objek- | adalah rasakan dari | dengan
objek keseimbangan | perbedaan kerapihan
gambar A’ simetris. ukuran,tingg | penyusunan
flora. i rendahnya | objek
Penempata objek flora gambar,
' n  bunga adanya
Gambar 3 teratai gradasi
Flora o dengan warna yang
(sumber: dokumentasi pribadji, objek flora selaras
Januari, 2019) lainnya
: Tamz?n menjadi
Judul Karya Estetik satu
Tahun kesatuan
Eimbuatan 12019 yang utuh
uran
Karya : 33,2 x46,8
Teknik : Dry to dry
: Kertas dan
Media crayon
Keterangan:
1. Garis
2. Bidang
3. Warna
4. Titik
5. Garis pembatas (potongan
kertas)
6. Keseimbangan A’simetris
4. | Gambar Dekoratif Sill life Kesatuan Keseimbanga | Ritma pada | Keselarasan
! tercipta dari | n yang | karya ke | dapat
penempata | tercipta empat data | dirasakan
n objek still | adalah kita rasakan | dengan
life bentuk | keseimbangan | dari kerapihan
geometris A’ simetris. perbedaan penyusunan
““““““““““ : dengan ukuran,tingg | objek
dekorasi i rendahnya | gambar,
i ragam hias objek bentuk | adanya
Gambar 4 geometris gradasi
Flora dengn warna yang
selaras
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Analisis Estetik Prinsip-prinsip Visual
N Karya . Kesatuan Keseimbanga Ritma/ Harmoni
o Gambar Dekoratif . (keselarasan
(unity) n (Balance) Irama )
(sumber: dokumentasi pribadi, dekorasi
Januari, 2019) ragam hias
: Objek bentuk

Judul Karya Geometris

Tahun

Pembuatan 2019

Ukuran

Karya :33,2x46,8

Teknik : Dry to dry

: Kertas dan

Media crayon
Keterangan:

1. Garis

2. Bidang geometris

3. Titik

4. Warna hitam (backround)

5. Garis pembatas (potongan

kertas)
6. Keseimbangan A’simetris
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